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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesalahan siswa kelas VII dalam menyelesaikan soal operasi 
pecahan di SMP Swasta Prima Tembung. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan 
subjek sebanyak 20 siswa. Instrumen penelitian berupa tes yang mencakup konversi pecahan, operasi 
hitung, dan soal cerita. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan siswa masih tergolong rendah. 
Kesalahan yang ditemukan meliputi kesalahan konsep, kesalahan prosedural, dan kesalahan dalam 
memahami soal. Kesalahan paling dominan terjadi pada konversi bentuk bilangan, penjumlahan 
pecahan dengan penyebut berbeda, serta penyelesaian soal cerita. Hal ini menunjukkan bahwa 
rendahnya pemahaman konsep dasar pecahan menjadi penyebab utama kesalahan siswa. 
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PENDAHULUAN 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peranan penting dalam 

dunia pendidikan karena berkaitan dengan kemampuan berpikir logis, sistematis, dan kritis 
(Agustinsa et al., 2022). Matematika tidak hanya bertujuan agar siswa mampu melakukan 
perhitungan, tetapi juga untuk melatih kemampuan pemecahan masalah dalam kehidupan 
sehari-hari (Shofiah et al., 2021). Oleh karena itu, matematika dipelajari mulai dari jenjang 
pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi. Peran penting matematika dalam pendidikan 
menuntut siswa untuk memiliki pemahaman yang baik terhadap berbagai konsep yang 
dipelajari agar mampu menyelesaikan berbagai permasalahan secara sistematis. Karena 
matematika memainkan peran yang sangat penting dalam pendidikan, siswa harus memiliki 
pemahaman yang kuat tentang berbagai konsep yang mereka pelajari agar dapat mendekati 
masalah secara metodis. Pemahaman konseptual adalah salah satu keterampilan terpenting 
dalam mempelajari matematika. Selain menghafal rumus, pemahaman konseptual membantu 
siswa memahami ide-ide matematika dan menerapkannya pada berbagai skenario pemecahan 
masalah (Septiani et al., 2020). Kemampuan ini menjadi dasar bagi siswa untuk mempelajari 
materi matematika yang lebih kompleks. Tanpa pemahaman konsep yang baik, siswa akan 
mengalami kesulitan dalam memahami materi lanjutan dan dalam menyelesaikan soal 
matematika secara tepat. 

Salah satu konsep matematika yang membutuhkan pemahaman konseptual yang kuat 
adalah pecahan. Sejak kecil, siswa telah menjumpai pecahan dalam kehidupan sehari-hari 
mereka. Tanpa mereka sadari, siswa sedang belajar tentang pecahan ketika mereka berbagi 
cokelat dalam porsi yang sama dengan seorang teman. (Setyono, n.d.). Pecahan merupakan 
materi dasar dalam matematika yang memiliki keterkaitan dengan berbagai topik matematika 
lainnya, seperti perbandingan, persentase, dan aljabar. Namun dalam praktik pembelajaran, 
materi pecahan sering dianggap sulit oleh siswa karena melibatkan berbagai konsep dan 
operasi yang harus dipahami secara tepat. Kesulitan tersebut muncul karena operasi pada 
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pecahan memiliki aturan yang berbeda dan sering kali tidak sesuai dengan intuisi siswa yang 
terbiasa menggunakan bilangan bulat. Sebagai contoh, pada perkalian pecahan, hasil perkalian 
dua bilangan dapat menjadi lebih kecil daripada masing-masing bilangannya. Hal ini 
menyebabkan siswa sering mengalami kebingungan dan miskonsepsi dalam mempelajari 
materi pecahan (Safitri et al., 2025). 

Kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika merupakan salah satu indikator 
adanya kesulitan dalam memahami konsep yang dipelajari. Kesalahan tersebut dapat terjadi 
karena berbagai faktor, seperti kurangnya pemahaman konsep, kesalahan dalam memahami 
soal, maupun kesalahan dalam prosedur penyelesaian (Putri Amalia & Ummi Kaltsum, 2026). 
Analisis terhadap kesalahan siswa penting dilakukan agar dapat diketahui jenis kesalahan yang 
terjadi serta faktor penyebabnya. Dengan mengetahui kesalahan yang dilakukan siswa, guru 
dapat menentukan strategi pembelajaran yang lebih tepat untuk memperbaiki pemahaman 
siswa. Pada penelitian yang dilakukan oleh Noraida Ariyunda (2012) tentang analisis kesalahan 
dalam menyelesaikan operasi bilangan pecahan menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 
masih melakukan berbagai kesalahan. Dari 28 siswa yang diberikan soal mengenai operasi 
hitung pecahan, diperoleh persentase kesalahan sebagai berikut: kesalahan dalam memahami 
konsep sebesar 42%, kesalahan dalam menerima atau menafsirkan informasi sebesar 44%, dan 
kesalahan dalam proses perhitungan sebesar 52%. Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa 
dalam proses penyelesaian soal matematika, siswa masih sering melakukan berbagai jenis 
kesalahan, antara lain kesalahan dalam membaca soal, memahami permasalahan, 
mentransformasikan masalah ke dalam model matematika, melakukan proses perhitungan, 
serta dalam menarik kesimpulan dari hasil penyelesaian (Fikri et al., 2022). 

Penelitian yang secara khusus mengkaji kesalahan siswa dalam operasi pecahan masih 
perlu diteliti secara menyeluruh, meskipun banyak studi telah meneliti kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan masalah matematika, beberapa penelitian sebelumnya lebih banyak membahas 
kesalahan siswa secara umum pada berbagai materi matematika, sehingga belum memberikan 
gambaran yang rinci mengenai bentuk kesalahan yang dilakukan siswa pada materi operasi 
pecahan. Padahal, pemahaman terhadap jenis kesalahan siswa pada materi pecahan sangat 
penting untuk mengetahui letak kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal. Oleh 
karena itu, analisis kesalahan siswa pada materi operasi pecahan perlu dilakukan untuk 
memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai bentuk kesalahan yang dialami siswa serta 
sebagai bahan evaluasi dalam proses pembelajaran matematika. Berdasarkan hal tersebut, 
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesalahan siswa kelas VII dalam menyelesaikan 
soal operasi pecahan. 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Metode penelitian 

adalah teknik ilmiah yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan informasi untuk 
penggunaan dan tujuan tertentu, sehingga memberikan gambaran yang jelas tentang fenomena 
yang sedang dipelajari. Menurut Sugiyono (2020), penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi objek yang bersifat alamiah, di mana peneliti 
berperan sebagai instrumen kunci. Data yang diperoleh dalam penelitian kualitatif umumnya 
berbentuk kata-kata, kalimat, atau deskripsi yang kemudian dianalisis untuk memahami makna 
dari suatu fenomena yang terjadi di lapangan. Selain itu, menurut Lexy J. Moleong (2017), 
penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena yang 
dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan sebagainya 
secara menyeluruh, yang kemudian dideskripsikan dalam bentuk kata-kata pada suatu konteks 
yang alamiah. Dengan demikian, penelitian kualitatif menekankan pada pemahaman mendalam 
terhadap suatu permasalahan yang terjadi dalam lingkungan sosial tertentu. Dalam penelitian 
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ini, metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara tepat dan sistematis fakta dan 
ciri-ciri objek atau subjek yang akan diteliti. Menurut Arikunto Suharsimi (2019), penelitian 
deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan 
suatu keadaan, peristiwa, atau fenomena secara apa adanya tanpa melakukan manipulasi 
terhadap variabel yang diteliti. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2025 di Kecamatan Tembung. Lokasi 
penelitian dipilih karena sekolah tersebut memiliki karakteristik yang sesuai dengan tujuan 
penelitian, yaitu untuk menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika 
pada materi pecahan. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Swasta Prima 
Tembung. Pemilihan subjek penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa siswa kelas VII 
baru mempelajari materi pecahan pada tingkat SMP sehingga masih terdapat kemungkinan 
munculnya berbagai kesalahan atau miskonsepsi dalam memahami konsep pecahan. Penelitian 
ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal operasi 
pecahan pada siswa kelas VII di SMP Swasta Prima Tembung. Instrumen penelitian yang 
digunakan berupa tes uraian sebanyak enam butir soal yang mencakup beberapa indikator 
pemahaman operasi pecahan, yaitu mengubah bentuk pecahan, melakukan operasi 
penjumlahan pecahan, serta menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 
pecahan.  

Dengan melakukan analisis terhadap kesalahan siswa, peneliti dapat mengetahui bentuk-
bentuk kesalahan yang sering terjadi serta faktor yang menyebabkan kesalahan tersebut. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa cara, yaitu tes, dan 
dokumentasi. Pertama, peneliti memberikan tes berupa soal-soal materi pecahan kepada siswa. 
Tes ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematika 
serta mengidentifikasi kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa ketika mengerjakan soal 
tersebut. Kedua, peneliti juga menggunakan dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data. 
Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan hasil pekerjaan siswa, serta dokumen lain yang 
berkaitan dengan penelitian untuk mendukung data yang diperoleh dari tes dan wawancara. 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini kemudian dianalisis menggunakan analisis deskriptif 
kualitatif. Menurut Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman (2014), analisis data dalam 
penelitian kualitatif dilakukan melalui beberapa tahap yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan menyederhanakan dan memilih data 
yang relevan dengan penelitian, kemudian data tersebut disajikan dalam bentuk deskripsi atau 
narasi sehingga dapat memudahkan peneliti dalam menarik kesimpulan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini disajikan hasil penelitian yang diperoleh dari analisis lembar jawaban 
siswa dalam menyelesaikan soal operasi pecahan, serta pembahasan yang mengaitkan temuan 
penelitian dengan teori dan hasil penelitian terdahulu. Data yang diperoleh menunjukkan 
adanya variasi kemampuan siswa dalam menyelesaikan setiap butir soal yang diberikan. 

 
No Soal 

1.  Identifikasi bentuk desimal berikut yang setara dengan pecahan 
1

2
 , buktikan! 

A. 0,25 C. 0,50 
B.0, 52 D. 0,05 

2.  Diketahui pecahan campuran : 2
1

4
 

Ubah pecahan campuran tersebut menjadi pecahan biasa. 

A. 
2

4
 C. 

3

4
 

B. 
7

4
 D. 

9

4
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3.  Hitung hasil operasi pecahan berikut: 
3

4
+

2

3
 = 

4.  Analisis berapa pecahan sederhana dari apel yang tersisa jika keranjang berisi 10 kg apel dan 
sudah terjual 6 kg ... 

A. 
4

10
 C. 

10

6
 

B. 
6

10
 D. 

10

4
 

5.  Pembagian yang dilakukan Pak Budi dengan 3 kg tepung untuk 4 orang. Berapa bagian tepung yang 
diterima setiap anak dalam bentuk pecahan kg?  

6. Siti memiliki pita sepanjang 
3

4
 meter. Ia menggunakan 

1

3
 meter untuk membuat hiasan. Apakah sisa 

pita Siti lebih dari setengah meter?  

 
Berdasarkan hasil analisis lembar jawaban siswa, diperoleh jumlah siswa yang menjawab 

benar pada setiap butir soal sebagaimana ditunjukkan pada diagram. Data tersebut 
menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan siswa pada setiap butir soal berbeda-beda. Jumlah 
siswa yang menjawab benar pada butir soal pertama (B1) adalah 6 orang, pada butir soal kedua 
(B2) sebanyak 6 orang, pada butir soal ketiga (B3) sebanyak 7 orang, pada butir soal keempat 
(B4) sebanyak 8 orang, pada butir soal kelima (B5) sebanyak 20 orang, dan pada butir soal 
keenam (B6) sebanyak 13 orang. 

 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa soal pada butir kelima merupakan soal yang paling 

banyak dijawab benar oleh siswa dibandingkan dengan butir soal lainnya. Sementara itu, butir 
soal pertama dan kedua memiliki jumlah jawaban benar yang relatif paling sedikit. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 
soal yang berkaitan dengan konsep dasar pecahan, khususnya pada kemampuan mengubah 
bentuk bilangan dan melakukan operasi pecahan. Data tersebut menunjukkan bahwa tingkat 
keberhasilan siswa masih tergolong rendah pada sebagian besar soal, terutama pada soal yang 
berkaitan dengan konsep dasar pecahan. Soal kelima menjadi soal yang paling banyak dijawab 
benar karena memiliki konteks yang lebih sederhana dan dekat dengan kehidupan sehari-hari. 
Sebaliknya, soal pertama dan kedua menjadi soal yang paling sulit karena menuntut 
pemahaman konsep dasar yang kuat, seperti konversi bentuk bilangan dan pemahaman 
struktur pecahan. Temuan ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep dasar pecahan masih 
menjadi kendala utama bagi siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat (Septiani et al., 2020) yang 
menyatakan bahwa pemahaman konsep merupakan dasar utama dalam pembelajaran 
matematika, dan tanpa pemahaman yang baik, siswa akan mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan berbagai bentuk soal. 
 
Analisis Kesalahan pada Soal Konversi Desimal ke Pecahan 

Pada butir soal pertama, siswa diminta untuk mengubah bilangan desimal ke bentuk 
pecahan serta membuktikan kesetaraannya. Berdasarkan hasil analisis, ditemukan bahwa 
sebagian besar siswa melakukan kesalahan dalam: 
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Berdasarkan hasil analisis jawaban siswa pada butir soal nomor 1, ditemukan bahwa 
sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam memahami dan menyelesaikan soal yang 
berkaitan dengan bilangan desimal, khususnya dalam mengubah bilangan desimal ke bentuk 
pecahan serta membuktikan kesetaraannya. Dari hasil pekerjaan siswa, terlihat bahwa siswa 
hanya menuliskan jawaban berupa bilangan desimal seperti 0,05, 0,52, dan 0,25 tanpa mampu 
menjelaskan atau membuktikan hubungan bilangan tersebut ke dalam bentuk pecahan. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa belum memahami secara mendalam konsep hubungan antara 
bilangan desimal dan pecahan. Pada jenjang SMP, siswa seharusnya sudah mampu memahami 
bahwa bilangan desimal merupakan bentuk lain dari pecahan dengan penyebut kelipatan 10, 
seperti 10, 100, atau 1000. Namun, kenyataannya siswa masih mengalami kesulitan dalam 
mengidentifikasi nilai tempat dan menggunakannya untuk membentuk pecahan yang setara. 
Kondisi ini mengindikasikan bahwa pemahaman konsep dasar yang seharusnya sudah dikuasai 
sejak jenjang sebelumnya belum sepenuhnya dimiliki oleh siswa. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Halawa (2024) yang menganalisis kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal pecahan. Penelitian tersebut menemukan bahwa siswa masih banyak 
melakukan kesalahan konseptual dan prosedural, terutama dalam memahami hubungan antar 
bentuk bilangan serta dalam menentukan langkah penyelesaian yang tepat.  

Selain itu, penelitian oleh Febyanti & Sukoriyanto (2024) dalam penelitiannya 
menyatakan bahwa: “Miskonsepsi yang dialami siswa pada materi pecahan meliputi 
ketidakmampuan memahami pembilang dan penyebut serta kesulitan dalam mengubah bentuk 
bilangan ke representasi lain.” Penelitian tersebut menunjukkan bahwa siswa seringkali tidak 
memahami hubungan antara berbagai bentuk bilangan, seperti pecahan, desimal, dan persen, 
sehingga mengalami kesulitan ketika diminta untuk mengubah atau membuktikan kesetaraan 
bentuk-bentuk tersebut. Oleh karena itu, kesalahan yang dilakukan siswa pada butir soal nomor 
1 tidak hanya disebabkan oleh kurangnya ketelitian, tetapi lebih kepada rendahnya pemahaman 
konsep dan adanya miskonsepsi yang masih melekat pada diri siswa. Hal ini menjadi perhatian 
penting dalam pembelajaran matematika di tingkat SMP, karena pemahaman konsep pecahan 
dan desimal merupakan dasar bagi materi matematika yang lebih lanjut, seperti perbandingan, 
persentase, dan aljabar. 
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Analisis Kesalahan pada Perubahan Pecahan Campuran 

 

 
 

Berdasarkan hasil analisis jawaban siswa pada butir soal nomor 2 yang berkaitan dengan 
mengubah pecahan campuran menjadi pecahan biasa, diketahui bahwa dari 20 siswa hanya 6 
siswa yang menjawab dengan benar, sedangkan 14 siswa lainnya masih melakukan kesalahan. 
Jika dihitung dalam bentuk persentase: 

6

20
× 100% = 30% 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat ketuntasan siswa hanya sebesar 30%, 
sedangkan 70% siswa mengalami kesalahan. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 
masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep perubahan pecahan campuran ke 
pecahan biasa. Dari hasil pekerjaan siswa, ditemukan beberapa bentuk kesalahan yang cukup 
beragam. Salah satu kesalahan yang paling sering terjadi adalah siswa menjumlahkan bilangan 
bulat dengan pembilang secara langsung tanpa memperhatikan penyebut. Misalnya, pada 

pecahan campuran 2
1

4
, siswa menghitung 2 + 1 = 3 kemudian langsung menuliskan hasilnya 

menjadi 3/4. Kesalahan ini menunjukkan bahwa siswa tidak memahami bahwa bilangan bulat 
harus terlebih dahulu dikalikan dengan penyebut sebelum dijumlahkan dengan pembilang. 
Selain itu, terdapat juga siswa yang melakukan kesalahan dengan menjumlahkan seluruh angka 
yang ada, seperti 4 + 2 + 1 = 7, kemudian menuliskan hasilnya menjadi 7/4. Meskipun hasil 
akhir 7/4 terlihat benar, namun proses yang digunakan tidak sesuai dengan konsep yang 
seharusnya. Hal ini menunjukkan bahwa siswa hanya menebak atau menggunakan cara yang 
tidak sistematis tanpa memahami konsep yang benar. Kesalahan-kesalahan tersebut 
menunjukkan bahwa siswa belum memahami prosedur yang tepat dalam mengubah pecahan 
campuran menjadi pecahan biasa, yaitu: 

(𝑎
𝑏

𝑐
) =

𝑎 × 𝑐 + 𝑏

𝑐
 

Ketidakmampuan siswa dalam menggunakan prosedur ini menunjukkan adanya 
kesalahan konsep dan kesalahan prosedural. Siswa tidak memahami makna dari pecahan 
campuran sebagai gabungan antara bilangan bulat dan pecahan. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Fikri (2022)yang menyatakan bahwa siswa sering mengalami 
kesalahan dalam mentransformasikan bentuk matematika, khususnya dalam mengubah satu 
bentuk bilangan ke bentuk lainnya. Dalam penelitiannya, ditemukan bahwa siswa tidak 
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memahami langkah-langkah yang harus dilakukan sehingga melakukan kesalahan dalam 
proses penyelesaian. Temuan ini juga didukung oleh penelitian Halawa (2024) yang 
menyatakan bahwa kesalahan prosedural merupakan salah satu kesalahan yang dominan 
dalam materi pecahan. Siswa cenderung tidak memahami langkah-langkah yang benar, 
sehingga melakukan perhitungan secara langsung tanpa mengikuti aturan yang berlaku. 
Dengan demikian, kesalahan siswa pada butir soal nomor 2 menunjukkan bahwa pemahaman 
konsep pecahan campuran masih rendah. Siswa belum memahami hubungan antara bilangan 
bulat dan pecahan serta belum mampu menerapkan prosedur yang benar dalam mengubah 
pecahan campuran ke pecahan biasa. 
 
Analisis Kesalahan pada Operasi Penjumlahan Pecahan 

 

 
 

Berdasarkan hasil analisis jawaban siswa pada butir soal nomor 3 yang berkaitan dengan 

operasi penjumlahan pecahan 
3

4
+

2

3
, diketahui bahwa dari 20 siswa hanya 7 siswa yang 

menjawab dengan benar, sedangkan 13 siswa lainnya masih melakukan kesalahan. Jika dihitung 
dalam bentuk persentase: 

7

20
× 100% = 35% 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat ketuntasan siswa hanya sebesar 35%, 
sedangkan 65% siswa mengalami kesalahan. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 
masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep penjumlahan pecahan dengan penyebut 
berbeda. Dari hasil pekerjaan siswa, ditemukan beberapa bentuk kesalahan yang cukup 
beragam. Salah satu kesalahan yang paling sering terjadi adalah siswa langsung menjumlahkan 
pembilang dan penyebut, misalnya: 

3

4
+
2

3
=
3 + 2

4 + 3
=
5

7
 

Kesalahan ini menunjukkan bahwa siswa belum memahami bahwa dalam penjumlahan 
pecahan, penyebut tidak boleh langsung dijumlahkan, melainkan harus disamakan terlebih 
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dahulu. Selain itu, terdapat juga siswa yang melakukan kesalahan dalam proses menyamakan 
penyebut, seperti melakukan perkalian silang tetapi tidak melanjutkan langkah dengan benar. 
Hal ini menunjukkan adanya kesalahan prosedural karena siswa belum memahami urutan 
langkah yang tepat. Padahal, prosedur yang benar adalah: 

3

4
+
2

3
=

9

12
+

8

12
=
17

12
 

Kesalahan-kesalahan tersebut menunjukkan bahwa siswa belum memahami konsep 
dasar penjumlahan pecahan, khususnya pada penyebut berbeda. Siswa cenderung 
menggunakan cara yang tidak sesuai aturan atau hanya menebak hasil akhir. Temuan ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ramlah (2016) yang menyatakan bahwa siswa sering 
melakukan kesalahan dalam operasi pecahan karena tidak memahami konsep dasar pecahan, 
khususnya dalam menyamakan penyebut sebelum melakukan operasi penjumlahan. Hal ini 
juga didukung oleh penelitian (Sukasno et al., 2023) yang menemukan bahwa pemahaman 
konsep pecahan siswa masih rendah, sehingga siswa cenderung menggunakan cara yang tidak 
tepat, seperti menjumlahkan pembilang dan penyebut secara langsung karena terpengaruh 
konsep bilangan bulat. 
 
Analisis Kesalahan pada Soal Cerita 

Berdasarkan hasil analisis jawaban siswa pada butir soal nomor 4 yang berkaitan dengan 
menentukan pecahan dari sisa apel, diketahui bahwa dari 20 siswa terdapat 8 siswa yang 
menjawab dengan benar, sedangkan 12 siswa lainnya masih melakukan kesalahan. Jika dihitung 
dalam bentuk persentase: 

8

20
× 100% = 40% 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat ketuntasan siswa sebesar 40%, sedangkan 
60% siswa mengalami kesalahan. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih 
mengalami kesulitan dalam memahami konsep pecahan dalam soal cerita. Jawaban yang benar 

pada soal ini adalah 
6

10
. Namun, dari hasil pekerjaan siswa ditemukan beberapa bentuk 

kesalahan yang beragam. Salah satu kesalahan yang paling sering terjadi adalah siswa 

menjawab 
4

10
. Hal ini disebabkan karena siswa hanya melakukan pengurangan 10 − 6 = 4, 

kemudian langsung menuliskannya sebagai pecahan 
4

10
. Kesalahan ini menunjukkan bahwa 

siswa belum memahami maksud soal, khususnya dalam menentukan bagian yang ditanyakan, 
apakah sisa atau bagian tertentu dari keseluruhan. Selain itu, terdapat juga siswa yang 

menjawab 
10

6
, yaitu dengan menempatkan jumlah apel dalam keranjang sebagai pembilang dan 

jumlah apel yang terjual sebagai penyebut. Kesalahan ini menunjukkan bahwa siswa belum 
memahami konsep dasar pecahan sebagai perbandingan bagian terhadap keseluruhan, 
sehingga terjadi kekeliruan dalam menentukan posisi pembilang dan penyebut. Kesalahan-
kesalahan tersebut menunjukkan adanya kesalahan konsep dan kesalahan dalam memahami 
soal cerita. Siswa belum mampu mengidentifikasi informasi yang relevan dan belum memahami 
bahwa pecahan harus merepresentasikan bagian dari keseluruhan secara tepat. Hasil analisis 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ramlah et al., 2016) yang menyatakan bahwa 
siswa sering mengalami kesalahan dalam soal cerita karena tidak mampu menerjemahkan 
permasalahan ke dalam model matematika yang benar. 
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Berdasarkan hasil analisis jawaban siswa pada butir soal nomor 5 yang berkaitan dengan 
pembagian pecahan dalam konteks soal cerita, diketahui bahwa dari 20 siswa seluruhnya (20 

siswa) menjawab dengan benar. Jika dihitung dalam bentuk persentase: 
20

20
× 100% = 100%  

 
 
Hal ini menunjukkan bahwa tingkat ketuntasan siswa mencapai 100%. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa siswa sudah memahami konsep pembagian pecahan dalam konteks 
sederhana. Namun demikian, dari hasil pekerjaan siswa masih ditemukan bahwa sebagian 
siswa tidak menuliskan langkah penyelesaian secara lengkap dan hanya menuliskan hasil akhir. 
Pada butir soal nomor 6 yang berkaitan dengan operasi pengurangan pecahan dalam konteks 
soal cerita, diketahui bahwa dari 20 siswa terdapat 13 siswa yang menjawab dengan benar, 
sedangkan 7 siswa lainnya masih melakukan kesalahan. Jika dihitung dalam bentuk persentase: 

13

20
× 100% = 65% 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat ketuntasan siswa sebesar 65%, sedangkan 35% 
siswa masih mengalami kesalahan. Dari hasil pekerjaan siswa, ditemukan bahwa kesalahan 
yang sering terjadi adalah siswa tidak menyamakan penyebut saat melakukan pengurangan, 
atau bahkan mengubah operasi menjadi penjumlahan. Misalnya: 

3

4
−
1

3
→
3

4
+
1

3
 

Selain itu, terdapat juga siswa yang langsung mengurangkan pembilang dan penyebut 
tanpa menyamakan penyebut terlebih dahulu, seperti: 

3

4
−
1

3
=
3 − 1

4 − 3
=
2

1
 

 
Kesalahan ini menunjukkan bahwa siswa belum memahami bahwa dalam operasi 

pengurangan pecahan, penyebut harus disamakan terlebih dahulu sebelum melakukan 
pengurangan. Hal ini termasuk dalam kesalahan konsep dan kesalahan prosedural, karena 
siswa tidak mengikuti langkah penyelesaian yang benar dan tidak memahami makna dari 
pecahan itu sendiri. Hasil analisis ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan 
(2016) yang menyatakan bahwa siswa sering melakukan kesalahan dalam operasi pecahan, 
seperti langsung mengurangkan pembilang dan penyebut tanpa menyamakan penyebut 
terlebih dahulu. 
 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
siswa kelas VII SMP Swasta Prima Tembung dalam menyelesaikan soal operasi pecahan masih 
tergolong rendah. Hal ini terlihat dari banyaknya kesalahan yang dilakukan siswa pada berbagai 
jenis soal, terutama yang berkaitan dengan konsep dasar pecahan. Kesalahan yang muncul tidak 
hanya pada perhitungan, tetapi juga pada pemahaman konsep dan langkah-langkah 
penyelesaian. Siswa masih mengalami kesulitan dalam mengubah bentuk bilangan, melakukan 
operasi penjumlahan dan pengurangan pecahan dengan benar, serta memahami maksud dari 
soal cerita. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum benar-benar memahami 
konsep dasar pecahan secara menyeluruh. Namun, pada soal yang bersifat sederhana dan dekat 
dengan kehidupan sehari-hari, siswa cenderung mampu menjawab dengan lebih baik. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa permasalahan utama terletak pada kurangnya 
pemahaman konsep, yang kemudian berdampak pada kesalahan dalam menyelesaikan soal 
operasi pecahan. 
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